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Abstract 
The research is to describe the aplication of scientific approach in thematic learning in 
grade six of Sekolah Dasar Negeri 62 Singkawang. The method that was used is a 
descriptive method with survey type. subject in this research are six grade students of 
Sekolah Dasar Negeri 62 Singkawang. The data collection technique that was used is a 
direct observation and documentation. The result of this research is to show that the 
teacher was using the learning design of using scientific approach. The activity of 
learning design which wascarried by the teacher is to arrange a lesson plan which 
describe the steps of preliminary activities.The implementation of this learning method 
which is using a scientific approach was carried out to the maximum, the average score 
of the first learning knowledge and the last is showing a significant increase in learning 
outcomes, and for the response of the students in this learning method could be 
explained that the students tend to have a lack of number of confidences in asking a 
questions, expressing opinions, and presentations in front of the class. aside from it, the 
students' have a difficulties in connecting an information that they got with a daily life 
problem. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana yang dilakukan untuk mewujudkan 
suasana belajar serta proses pembelajaran agar 
siswa dapat mengembangkan potensi dirinya 
secara aktif. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan 
akhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan yang 
bermutu harus dipenuhi untuk mencetak 
generasi yang tanggap dalam menghadapi segala 
perubahan dan perkembangan diberbagai aspek 
kehidupan, serta mencetak generasi yang 
mampu bersaing dan melakukan perubahan 
untuk membangun kehidupan yang berkualitas 
Sekolah dasar merupakan jenjang 
pendidikan formal tingkat pendidikan dasar yang 
berlangsung selama 6 tahun dan sangat 
menentukan pembentukan karakter siswa 
kedepannya. Pada tingkat inilah awal mula anak 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan juga 
penanaman nilai-nilai yang akan berguna bagi 
kehidupan. Hal ini dimuat dalam kurikulum, 
yang merupakan perangkat rencana dan 
pengaturan mengenai isi serta bahan pelajaran 
yang digunakan oleh guru sebagai acuan dalam 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. 
Kurikulum 2013 untuk sekolah dasar 
menggambarkan bahwa siswa sekolah dasar 
harus mulai diperkenalkan dengan cara berpikir, 
salah satunya berpikir kritis melalui 
penyempurnaan pola pikir dari pembelajaran 
pasif menjadi pembelajaran kritis. Kemampuan 
berpikir seorang individu yang kritis menjadi 
kompetensi strategis untuk menghadapi era 
globalisasi yang penuh tantangan dan 
ketidakpastian. Dalam kurikulum 2013 
pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran tematik 
terpadu.  
Pelaksanaan pembelajaran tematik 
berorientasi pada suatu tema. Tema tersebut 
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digunakan untuk mengaitkan konsep-konsep 
dalam suatu mata pelajaran. Pembelajaran yang 
berpusat pada penerapan pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak. Pembelajaran 
tematik saling terkait secara efektif akan 
membantu menciptakan kesempatan bagi siswa 
untuk terlibat langsung dalam suatu proses 
pembelajaran sehingga mampu menemukan 
konsep secara sederhana yang ada di lingkungan 
sekitarnya dalam kehidupan nyata mereka 
sehari-hari, sehingga menjadi pembelajaran 
yang bermakna. Hal ini sesuai dengan 
pendekatan saintifik, yang memberikan 
kesempatan kepada siswa secara luas untuk 
melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang 
dipelajari.  
Dalam kegiatan pembelajaran hal yang 
terpenting adalah proses, karena proses inilah 
yang menentukan tujuan pembelajaran akan 
tercapai atau tidak tercapai. Ketercapaian dalam 
kegiatan pembelajaran ditandai dengan adanya 
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
perubahan bersifat pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif).  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada tanggal  14 Desember 2019 
dengan narasumber Ibu Yara Adela, S.Pd.Gr 
selaku guru kelas VI B di Sekolah Dasar Negeri 
62 Singkawang, di dapatkan bahwa pada kelas 
VI B telah menerapkan pembelajaran tematik 
dengan pendekatan saintifik. Akan tetapi, masih 
terdapat kendala yang dihadapi guru, yaitu saat 
mengimplementasikan kegiatan menanya, hanya 
sebagian siswa yang berani untuk bertanya. Oleh 
karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran, 
guru biasanya menggunakan media sebagai alat 
bantu untuk menyampaikan materi, agar siswa 
lebih tertarik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 62 Singkawang. 
Fokus dalam penelitian ini adalah 
penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 62 Singkawang. Berdasarkan fokus 
penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan sub-
sub masalah dalam penelitian ini yaitu 
(1)Bagaimana perencanaan penerapan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 62 
Singkawang; (2)Bagaimana pelaksanaan 
penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik di kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 62 Singkawang?; (3)Bagaimana hasil 
belajar siswa terhadap penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik di kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 62 Singkawang?; 
(4)Bagaimana respon siswa terhadap penerapan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 62 
Singkawang?. 
Pembelajaran merupakan kombinasi dua 
aspek, yaitu belajar dan mengajar. Aspek belajar 
tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh 
siswa, dan aspek mengajar tertuju pada apa yang 
harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi 
secara terpadu saat terjadi interaksi antara guru 
dengan siswa, serta siswa dengan siswa saat 
pembelajaran berlangsung 
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2013:12-13), “Proses pembelajaran bukan 
sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa 
melainkan suatu proses kegiatan yang terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa serta siswa 
dengan siswa”. Sedangkan menurut Oemar 
Hamalik dalam Ramayulis (2015:179), 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 
tujuan pembelajaran. Pendapat lain mengenai 
pembelajaran juga terdapat pada Undang-
undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 20 yang 
menyatakan “Pembelajaran adalah proses 
interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah 
dipaparkan oleh para ahli tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu 
kegiatan yang dirancang secara sistematis, agar 
tercipta interaksi yang baik antara guru dan 
siswa, siswa dengan siswa serta siswa dengan 
sumber belajar, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas belajar siswa dengan memperoleh hasil 
belajar yang baik.  
Kurikulum 2013 menuntut guru dan siswa 
melakukan pembelajaran yang berorientasi pada 
suatu tema. Tema tersebut digunakan untuk 
mengaitkan konsep-konsep dalam suatu mata 
pelajaran. Menurut Trianto (2011:79), 
“Pembelajaran tematik merupakan suatu model 
pembelajaran yang memadukan beberapa materi 
pembelajaran dari berbagai standar kompetensi 
3 
 
dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa 
mata pelajaran”. Sedangkan menurut Rusman 
(2015:254), “Model Pembelajaran tematik 
adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman bermakna kepada 
siswa”. Berdasarkan pendapat yang telah 
dikemukaan oleh para ahli tersebut, maka dapat 
dijelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang berangkat dari tema, dengan 
menggabungkan beberapa mata pelajaran, 
kemudian akan dijabarkan di dalam subtema, 
yang memungkinkan siswa untuk aktif menggali 
konsep-konsep keilmuan secara holistik dan 
bermakna dalam suatu pembelajaran.  
Pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa secara luas untuk 
melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang 
dipelajari. Menurut Daryanto (2014:51), 
“Pembelajaran dengan pendekatan saitifik 
adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikan rupa agar peserta didik secara aktif 
mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 
konsep, hokum atau prinsip yang ditemukan”. 
Sedangkan menurut Rusman (2015:232), 
“Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 
siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada 
kegiatan pembelajaran di sekolah”.Berdasarkan 
pengertian-pengertian di atas, dapat dijelaskan 
bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan 
yang digunakan dalam pembelajaran melalui 
proses ilmiah yang dilakukukan melalui kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan. 
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 
untuk semua jenjang dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). 
Menurut Rusman (2015:233), ”Langkah-
langkah pembelajaran saintifik meliputi lima 
langkah yaitu: Observing (mengamati), 
Questioning (menanya), Associating (menalar), 
Exsperimenting (mencoba), Networking 
(membentuk jejaring).” 
Pengamatan atau observasi adalah suatu 
kegiatan yang melibatkan penggunaan panca 
indera untuk memperoleh informasi. Menurut 
Rusman (2015:234), “Kegiatan belajar yang 
dilakukan dalam proses mengamati adalah 
membaca, mendengar, menyimak, melihat 
(tanpa atau dengan alat)”. Menurut 
Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang 
Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah (2014:5), menyebutkan 
bahwa “aktivitas mengamati dilakukan melalui 
kegiatan membaca, mendengar, menyimak, 
melihat, menonton, dan sebagainya. 
Berdasarkan pemaparan pendapat ahli, maka 
dapat dijelaskan bahwa kegiatan mengamati 
dalam pendekatan saintifik adalah kegiatan 
mengumpulkan informasi yang dilakukan 
melalui kegiatan membaca, mendengar, 
menyimak dan melihat dengan melibatkan alat 
indra manusia. 
Langkah kedua dalam Pendekatan Saintifik 
adalah menanya. Menurut Hosnan (2014:50) 
mengartikan bahwa “Metode tanya jawab adalah 
cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab terutama guru 
kepada siswa, tetapi dapat pula siswa kepada 
guru”. Menurut Permendikbud 103 Tahun 2014 
tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah (2014:5), 
menyebutkan bahwa “Aktivitas menanya 
dilakukan melalui kegiatan membuat dan 
mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 
tentang informasi yang belum dipahami, 
informasi tambahan yang ingin diketahui, atau 
sebagai klarifikasi”. Berdasarkan pemaparan 
pendapat ahli, maka dapat dijelaskan bahwa 
kegiatan menanya dalam pendekatan saintifik 
adalah kegiatan mengumpulkan informasi yang 
dilakukan melalui pengajuan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati. 
Kegiatan mengumpulkan informasi 
merupakan tindak lanjut dari kegiatan bertanya. 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 
melalui berbagai cara. Menurut Permendikbud 
103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
(2014:5), menyebutkan bahwa “Aktivitas 
mengumpulkan informasi/mencoba dilakukan 
melalui kegiatan mengeksplorasi, mencoba, 
berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru 
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bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca 
sumber lain selain buku teks, mengumpulkan 
data dari nara sumber melalui angket, 
wawancara, dan memodifikasi/ 
menambahi/mengembangkan”. 
Pendapat lain tentang kegiatan mencoba 
diungkapkan oleh Ridwan (2014:62), “Belajar 
dengan menggunakan pendekatan  saintifik akan 
melibatkan siswa dalam melakukan aktivitas 
meyelidiki fenomena  alam upaya menjawab 
suatu permasalahan”. Jadi, kegiatan 
mengumpulkan informasi  adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber yang dilakukan melalui 
berbagai cara, antara lain: melalui eksperimen, 
membaca sumber lain selain buku teks, 
mengamati objek/kejadian/aktivitas wawancara 
dengan narasumber dan sebagainya sebagai 
upaya untuk menjawab suatu permasalahan. 
Menurut Hosnan (2014:58) mendefinisikan 
eksperimen/ mencoba sebagai kegiatan 
terperinci yang direncanakan untuk 
menghasilkan data untuk menjawab suatu 
masalah atau menguji suatu hipotesis. 
Berdasarkan pemaparan pendapat ahli, dapat 
dijelaskan bahwa kegiatan mencoba dalam 
pendekatan saintifik adalah suatu kegiatan 
pembelajaran, dimana siswa melakukan 
percobaan dan membuktikan sendiri sesuatu 
yang dipelajari untuk mendapatkan data dalam 
menjawab permasalahan atau menguji hipotesis. 
Kegiatan menalar menekankan pada situasi 
siswa harus lebih aktif dari guru. Menurut 
Daryanto (2014:70) , “Menalar adalah proses 
berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-
fakta empiris yang dapat diobservasi/diamati 
untuk memperoleh simpulan berupa 
pengetahuan”. Menurut Permendikbud 103 
Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
(2014:5), “Aktivitas menalar/mengasosiasikan 
dilakukan melalui kegiatan mengolah informasi 
yang sudah dikumpulkan, menganalisis data 
dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi 
atau menghubungkan fenomena/informasi yang 
terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan 
menyimpulkan”. Berdasarkan  uraian diatas, 
maka dapat dijelaskan bahwa menalar dalam 
kegiatan pembelajaran adalah kegiatan 
mengolah informasi melalui proses berpikir 
yang logis untuk memperoleh kesimpulan. 
Kompetensi yang diharapkan dari kegiatan ini 
adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam menyimpulkan. 
Kegiatan mengomunikasikan merupakan 
hal penting dalam kegiatan pembelajaran, karena 
dapat melatih dan mengembangkan rasa percaya 
diri siswa. Menurut Rusman (2015:247), 
“Kegiatan belajar mengomunikasikan adalah 
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya”. Menurut Permendikbud 
103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
(2014:5), “Aktivitas mengomunikasikan 
dilakukan melalui kegiatan menyajikan laporan 
dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; 
menyusun laporan tertulis; dan menyajikan 
laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan 
secara lisan”. Berdasarkan pemaparan pendapat 
para ahli, maka dapat dijelaskan bahwa kegiatan 
mengomunikasikan adalah kegiatan 
menyampaikan hasil yang didapat secara lisan 
maupun tulisan. Dengan kegiatan ini, siswa 
diharapkan dapat menyampaikan hasil 
temuannya dengan lancar dan baik di depan 
teman-teman satu kelasnya, untuk melatih dan 
mengembangkan rasa percaya diri siswa. Peran 
guru adalah memfasilitasi siswa untuk 
melakukan proses mengkomunikasikan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, dengan metode deskriptif. Penelitian 
ini dilakukan di kelas VI B Sekolah Dasar Negeri 
62 Singkawang yang berlokasi di jalan bagak 
sahwa, kelurahan bagak sahwa, kecamatan 
Singkawang Timur. Dalam penelitian ini, 
peneliti bertindak sebagai instrumen dan 
pengumpul data yang langsung turun ke lapangan 
untuk melakukan pengamatan, dokumentasi dan 
pengambilan data dari informan. Penelitian akan 
dilaksanakan selama 6 hari dengan dibantu oleh 
satu rekan mahasiswa untuk membuat catatan 
lapangan.  
Teknik pengumpulan data menggunakan 
memilih teknik observasi langsung, karena dalam 
proses mengumpulkan data dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan secara langsung di 
kelas VI B Sekolah Dasar Negeri 62 
Singkawang. 
Analisis data yang digunakan adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan proses penarikan kesimpulan, dengan teknik 
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pengujian keabsahan data dengan meningkatkan 
ketekunan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kegiatan perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru adalah mengkaji silabus, 
mengkaji buku guru, dan menyusun RPP. 
Komponen-komponen RPP Kurikulum 2013 
yang dibuat oleh Guru Yara Adela S.Pd.Gr. 
antara lain, identitas sekolah, identitas tema/sub 
tema, kelas/semester, alokasi waktu, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, pendekatan 
dan metode, media dan alat, bahan, sumber 
belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 
dan penilaian. Guru sudah menjabarkan 
pendekatan saintifik dalam kegiatan inti yang 
meliputi kegiatan 5M. Kegiatan 5M tersebut 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan.  
Berdasarkan lembar instrumen penilaian 
kinerja guru, terdapat enam aspek penilaian pada 
RPP guru. Pertama aspek tujuan pembelajaran, 
yang sesuai dengan dengan indikator pencapaian 
kompetensinya, serta kata-kata yang digunakan 
adalah kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan diukur. Selain itu dalam perumusan tujuan, 
juga sudah mencakup kriteria  audience, 
behavior, condition, dan degree.  
Pada pembelajaran 1 tujuan pembelajaran 
sudah sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi, serta guru sudah mencantumkan 
penggunaan model, pendekatan, dan metode 
pembelajaran. Guru menggunakan model mind 
mapping, dengan pendekatan saintifik, dan 
metode pembelajaran berupa tanya jawab, 
ceramah, penugasan, dan diskusi. Langkah-
langkah pembelajaran sudah termuat sesuai 
dengan sintaknya. pada kegiatan inti 
pembelajaran, terdapat 5 langkah penerapan 
pembelajaran saintifik yang divariasikan dengan 
penggunaan media pembelajaran berupa nomor 
kepala, pohon baca, dan slide powerpoint yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Diakhir 
pembelajaran terdapat kegiatan evaluasi, yang 
terdiri dari cakupan aspek penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang dilengkapi 
dengan rubrik penilaiannya. Pada aspek 
pengetahuan, soal yang dibuat terdiri dari 7 soal, 
yang sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi, dan tujuan pembelajaran. Serta RPP 
dilengkapi dengan kegiatan pengayaan yaitu 
peserta didik membaca berbagai teks yang lebih 
variatif untuk menemukan kata-kata kunci dan 
informasi pada tiap paragraf, peserta didik 
mencari tahu akibat yang ditimbulkan dari rotasi 
bumi. Sedangkan kegiatan remedial terdiri dari 
kegiatan peserta didik berlatih lagi menemukan 
kata-kata kunci dari sebuah teks beserta 
informasi dari setiap paragraf, dan membahas 
kembali materi akibat yang ditimbulkan dari 
rotasi bumi 
Pada pembelajaran 2 tujuan pembelajaran 
sudah sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi, serta guru sudah mencantumkan 
penggunaan model, pendekatan, dan metode 
pembelajaran. Guru menggunakan model 
numbered heads together, dengan pendekatan 
saintifik, dan metode pembelajaran berupa tanya 
jawab, penugasan, ceramah, dan diskusi. 
Langkah-langkah pembelajaran sudah termuat 
sesuai dengan sintaknya. pada kegiatan inti 
pembelajaran, terdapat 5 langkah penerapan 
pembelajaran saintifik yang divariasikan dengan 
penggunaan media pembelajaran berupa slide 
powerpoint, Peta indonesia/Atlas, nomor kepala, 
dan video lagu ambilkan bulanbu. Diakhir 
pembelajaran terdapat kegiatan evaluasi, yang 
terdiri dari cakupan aspek penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang dilengkapi 
dengan rubrik penilaiannya. Pada aspek 
pengetahuan, terdapat 7 soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran. Serta RPP dilengkapi 
dengan kegiatan pengayaan yaitu siswa 
membaca berbagai teks yang lebih variatif untuk 
menemukan kata-kata kunci dan informasi pada 
tiap paragraf, siswa mencari tahu akibat yang 
ditimbulkan dari rotasi bumi, dan siswa berlatih 
memainkan interval nada dengan menggunakan 
alat musik. Sedangkan kegiatan remedial terdiri 
dari kegiatan siswa berlatih kembali menemukan 
informasi penting dan membuat daftar kata kunci 
berdasarkan teks, membahas kembali penyebab 
pengaruh perbedaan waktu akibat dari rotasi 
bumi, dan membahas kembali interval nada dan 
berlatih memainkan interval nada dengan 
menggunakan lagu Ambilkan Bulan Bu. 
Pada pembelajaran 3 susunan materi 
pembelajarannya sudah tersusun secara urut dan 
lengkap, selain itu penggunaan model dan 
metode sudah dituliskan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. guru sudah 
mencantumkan penggunaan model, pendekatan, 
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dan metode pembelajaran. Pada pembelajaran 3, 
guru menggunakan model numbered heads 
together, dengan pendekatan saintifik, dan 
metode pembelajaran berupa tanya jawab, 
diskusi, dan penugasan. Langkah-langkah 
pembelajaran sudah termuat sesuai dengan 
sintaknya. pada kegiatan inti pembelajaran, 
terdapat 5 langkah penerapan pembelajaran 
saintifik yang divariasikan dengan penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Diakhir pembelajaran terdapat 
kegiatan evaluasi, yang terdiri dari cakupan 
aspek penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang dilengkapi dengan rubrik 
penilaiannya. Pada aspek pengetahuan, terdapat 
6 soal yang dibuat sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. 
Serta RPP dilengkapi dengan kegiatan 
pengayaan yaitu siswa membaca berbagai teks 
yang lebih variatif untuk menemukan kata-kata 
kunci dan informasi pada tiap paragraf, siswa 
mencari tahu karakteristik wilayah di negara Asia 
Tenggara lainnya, siswa mencari tahu dampak 
positif yang ditimbulkan karena menjaga 
kebersihan lingkungan, dan bagi siswa yang 
remedial melakuakn kegiatan berlatih kembali 
menemukan informasi penting dan membuat 
daftar kata kunci berdasarkan teks, membahas 
kembali karakteristik geografis di wilayah Asia 
Tenggara, dan berlatih kembali mengidentifikasi 
perilaku dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
Pada pembelajaran 4 tujuan pembelajaran, 
sudah sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensinya, serta kata-kata yang digunakan 
adalah kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan diukur. Selain itu dalam perumusan tujuan, 
juga sudah mencakup kriteria audience, 
behavior, condition, dan degree. Susunan materi 
pembelajarannya sudah tersusun secara urut dan 
lengkap, selain itu penggunaan model dan 
metode sudah dituliskan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. Pada aspek strategi 
pembelajaran, guru sudah mencantumkan 
penggunaan model, pendekatan, dan metode 
pembelajaran. Pada pembelajaran 4, guru 
menggunakan model think fair and share, 
dengan pendekatan saintifik, dan metode 
pembelajaran berupa tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan. Langkah-langkah pembelajaran 
sudah termuat sesuai dengan sintaknya. pada 
kegiatan inti pembelajaran, terdapat 5 langkah 
penerapan pembelajaran saintifik yang 
divariasikan dengan penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Diakhir pembelajaran terdapat 
kegiatan evaluasi, yang terdiri dari cakupan 
aspek penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang dilengkapi dengan rubrik 
penilaiannya. Pada aspek pengetahuan, terdapat 
6 soal yang dibuat sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. 
Serta RPP dilengkapi dengan kegiatan 
pengayaan yaitu membaca berbagai teks yang 
lebih variatif untuk menemukan kata-kata kunci 
dan informasi pada tiap paragraf, siswa mencari 
tahu karakteristik wilayah negara-negara lain di 
kawasan Asia Tenggara, siswa mencari tahu 
dampak positif yang ditimbulkan akan perilaku 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
kewajiban di sekolah, dan bagi siswa yang 
remedial melakuakn kegiatan berlatih kembali 
menemukan informasi penting dan membuat 
daftar kata kunci berdasarkan teks, membahas 
kembali karakteristik geografis negara Thailand 
dan Vietnam, dan siswa berlatih kembali 
mengidentifikasi hak dan kewajiban siswa 
disekolah.  
Pada pembelajaran 5 tujuan pembelajaran, 
sudah sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensinya, serta kata-kata yang digunakan 
adalah kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan diukur. Selain itu dalam perumusan tujuan, 
juga sudah mencakup kriteria audience, 
behavior, condition, dan degree. Susunan materi 
pembelajarannya sudah tersusun secara urut dan 
lengkap, selain itu penggunaan model dan 
metode sudah dituliskan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. guru sudah 
mencantumkan penggunaan model, pendekatan, 
dan metode pembelajaran. Pada pembelajaran 5, 
guru menggunakan model think fair and share, 
dengan pendekatan saintifik, dan metode 
pembelajaran berupa tanya jawab, diskusi, dan 
penugasan. Langkah-langkah pembelajaran 
sudah termuat sesuai dengan sintaknya. pada 
kegiatan inti pembelajaran, terdapat 5 langkah 
penerapan pembelajaran saintifik yang 
divariasikan dengan penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Diakhir pembelajaran terdapat 
kegiatan evaluasi, yang terdiri dari cakupan 
aspek penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang dilengkapi dengan rubrik 
penilaiannya. Pada aspek pengetahuan, terdapat 
6 soal yang dibuat sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. 
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Serta RPP dilengkapi dengan kegiatan 
pengayaan yaitu menonton video yang lebih 
variatif untuk menemukan informasi, siswa 
mencari tahu akibat yang ditimbulkan dari 
revolusi bumi, siswa berlatih menyanyikan lagu-
lagu anak untuk memahami interval nada, dan 
bagi siswa yang remedial melakuakn kegiatan 
berlatih kembali menemukan informasi penting 
pada video, membahas kembali akibat dari 
revolusi bumi, dan berlatih kembali memainkan 
interval nada lagu desaku yang kucinta. 
Pada pembelajaran 6 tujuan sudah sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensinya, 
serta kata-kata yang digunakan adalah kata kerja 
operasional yang dapat diamati dan diukur. 
Selain itu dalam perumusan tujuan, juga sudah 
mencakup kriteria audience, behavior, condition, 
dan degree. Susunan materi pembelajarannya 
sudah tersusun secara urut dan lengkap, selain itu 
penggunaan model dan metode sudah dituliskan 
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
guru sudah mencantumkan penggunaan model, 
pendekatan, dan metode pembelajaran. Pada 
pembelajaran 6, guru menggunakan model think 
fair and share, dengan pendekatan saintifik, dan 
metode pembelajaran berupa tanya jawab, 
diskusi, dan penugasan. Langkah- Langkah 
pembelajaran sudah termuat sesuai dengan 
sintaknya. pada kegiatan inti pembelajaran, 
terdapat 5 langkah penerapan pembelajaran 
saintifik yang divariasikan dengan penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Diakhir pembelajaran terdapat 
kegiatan evaluasi, yang terdiri dari cakupan 
aspek penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang dilengkapi dengan rubrik 
penilaiannya. Pada aspek pengetahuan, terdapat 
5 soal yang dibuat sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. 
Serta RPP dilengkapi dengan kegiatan 
pengayaan yaitu berlatih membuat ringkasan dari 
teks yang lebih variatif, menjelaskan dampak 
yang ditimbulkan jika masyarakat tidak 
melaksanakan kewajibannya dalam menjaga 
kebersihan lingkungan dengan penuh tanggung 
jawab, dan memainkan interval nada dengan alat 
musik, dan bagi siswa yang remedial membuat 
ringkasan dari teks “Keadaan Alam di 
Indonesia”, berlatih kembali mengidentifikasi 
kewajiban masyarakat dalam menjaga 
lingkungan agar terhindar dari bencana banjir, 
dan berlatih kembali menyanyikan lagu Bersih 
dan Sehat. 
Pada tahap pelaksanaan Guru melaksanakan 
pembelajaran dengan tiga kegiatan yaitu : (1) 
Kegiatan Pendahuluan, (2) Kegiatan inti, da (3) 
Kegiatan Penutup. Kegiatan dibuka dengan 
kegiatan pendahuluan dimana guru 
mengkondisikan susunan belajar yang 
menyenangkan kemudian guru juga 
menyampaikan garis besar materi yang akan 
dipelajari. Guru juga sudah melaksanakan 
pembelajaran kegiatan inti menggunakan 
Pendekatan Saintifik yang meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan 
(5M). Kegiatan yang dilakukan dikegiatan 
penutup berupa kesimpulan yang dilakukan 
siswa dan guru tentang apa yang sudah dipelajari 
melakukan refleksi Bersama, dan guru 
memberikan penguatan dengan cara tanya jawab. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 24 
Februari 2020 sampai dengan tanggal 29 
Februari 2020 di SD Negeri 62 Singkawang, 
Tema 8. Bumiku Subtema 1. Perbedaan waktu 
dan pengaruhnya pada pembelajaran 1 sampai 
dengan pembelajaran 6, Pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik yang dilaksanakan 
oleh guru dikelas VI B terdiri dari tiga kegiatan 
utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 
pendahuluan antara lain adalah kelas dibuka 
dengan salam, menanyakan kabar serta kondisi 
kesehatan mereka, berdo’a, mengecek kehadiran 
siswa, memotivasi dan memberikan penjelasan 
tentang manfaat pembelajaran, apersepsi, 
menyampaikan tema, sub tema, kegiatan 
pembelajaran, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Guru menyampaikan semua 
langkah-langkah yang ada di kegiatan 
pendahuluan.  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data 
bahwa kegiatan inti yang dilakukan guru 
menonjolkan kegiatan 5M. Kegiatan 5M dalam 
pendekatan saintifik meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ 
mencoba, menalar, mengkomunikasikan. 
Berdasarkan hasil observasi, yang dilakukan 
peneliti guru melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran. Instrument tes yang digunakan 
adalah instrument tes tertulis yang berupa soal 
isian, jawaban singkat, dan uraian. Sebagian 
besar soal diambil guru dari buku Graha Pustaka. 
Berikut ini hasil penilaian dari tema 8. Bumiku 
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Subtema.1. perbedaan waktu dan pengaruhnya. 
Pada pembelajaran 1 diperoleh nilai rata-rata 
siswa 64,375. Dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah adalah 30. Berdasarkan hasil 
observasi pada lembar jawaban siswa, soal yang 
paling banyak dijawab salah oleh siswa adalah 
soal nomor 1 dan soal nomor 2, yaitu terdapat 
sebanyak 14 siswa yang salah dalam menjawab 
nomor 1 dan 10 siswa yang salah dalam 
menjawab soal nomor 2. Pada soal nomor 1, 
siswa keliru dalam menentukan kata kunci, siswa 
menjawab dengan menuliskan ide pokok bacaan, 
sedangkan pada soal nomor 2 yaitu menentukan 
ide pokok, siswa menjawab dengan menuliskan 
seluruh isi teks bacaan. Dalam hal ini, menurut 
peneliti, siswa belum memahami perbedaan kata 
kunci dan ide pokok pada teks bacaan. Soal 
nomor 3, 4, dan 5 merupakan soal yang 
berbentuk hapalan yang menuntut siswa untuk 
ingat dengan materi yang diajarkan. Dalam hal 
ini, siswa yang salah menjawab terindikasi tidak 
mengingat materi yang telah diajarkan. 
Pada pembelajaran 2 diperoleh nilai rata-
rata siswa 59,72. Dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah adalah 11. Berdasarkan hasil 
observasi pada lembar jawaban siswa, soal yang 
paling banyak dijawab salah oleh siswa adalah 
soal nomor 1 dan soal nomor 2, yaitu terdapat 
sebanyak 17 siswa yang salah dalam menjawab. 
Kesalahan siswa pada soal nomor 1 dan , sama 
halnya dengan yang terjadi pada pembelajaran 1, 
yaitu siswa keliru dalam menentukan kata kunci 
dan informasi yang terdapat dalam teks bacaan. 
dalam hal ini siswa terindikasi masih belum 
paham cara menentukan kata kunci dan 
menentukan informasi dalam teks bacaan. 
sedangkan pada soal berikutnya merupakan soal 
berbentuk hapalan yang menuntut siswa untuk 
ingat dengan materi pelajaran. Dalam hal ini, 
siswa yang salah menjawab terindikasi tidak 
mengingat materi yang telah diajarkan. 
Pada pembelajaran 3 diperoleh nilai rata-
rata siswa 66,72. Dengan nilai tertinggi 77 dan 
nilai terendah adalah 33. Berdasarkan hasil 
observasi pada lembar jawaban siswa, soal yang 
paling banyak dijawab salah oleh siswa adalah 
soal nomor 3 dan soal nomor 5, yaitu terdapat 
sebanyak 24 siswa yang salah dalam menjawab. 
Pada nomor 3 siswa salah dalam menentukan 
pulau utama di negara Singapura, sedangkan 
pada soal nomor 5, siswa salah dalam 
menuliskan isi undang-undang nomor 32 Tahun 
2009. Kedua soal tersebut merupakan soal yang 
berbentuk hafalan, sehingga menurut peneliti, 
kesalahan siswa dalam menjawab terjadi karena 
tidak mengingat materi yang telah diajarkan. 
Pada pembelajaran 4 diperoleh nilai rata-
rata siswa 76. Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah adalah 55. Berdasarkan hasil observasi 
pada lembar jawaban siswa, soal yang paling 
banyak dijawab salah oleh siswa adalah soal 
nomor 1 dan soal nomor 2, yaitu terdapat 
sebanyak 11 siswa yang salah dalam menjawab 
soal nomor 1, dan 12 siswa yang salah dalam 
menjawab soal nomor 2. Pada nomor 1 siswa 
salah dalam menentukan kata kunci, dan pada 
soal nomor 2 siswa keliru dalam menentukan 
informasi yang terdapat pada teks. Kesalahan 
dalam menjawab terjadi karena siswa belum 
paham cara menentukan kata kunci, dan pada 
soal menentukan informasi, sebagian siswa 
menuliskan kembali seluruh teks bacaan. 
Pada pembelajaran 5 diperoleh nilai rata-
rata siswa 86, 68. Dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah adalah 53. Berdasarkan hasil 
observasi pada lembar jawaban siswa, soal yang 
paling banyak dijawab salah oleh siswa adalah 
soal nomor 2 dan soal nomor 5, yaitu terdapat 
sebanyak 5 siswa yang salah dalam menjawab 
soal nomor 2, dan 6 siswa yang salah dalam 
menjawab soal nomor 5. Pada nomor 2 siswa 
salah dalam menentukan akibat dari revolusi 
bumi, dan pada soal nomor 5siswa keliru dalam 
menuliskan interval nada diatonis mayor. Kedua 
soal tersebut merupakan soal yang berbentuk 
hafalan, sehingga menurut peneliti, kesalahan 
siswa dalam menjawab terjadi karena tidak 
mengingat materi yang telah diajarkan 
Pada pembelajaran 6 diperoleh nilai rata-
rata siswa 90. Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah adalah 66,67. Berdasarkan hasil 
observasi pada lembar jawaban siswa, soal yang 
paling banyak dijawab salah oleh siswa adalah 
soal nomor 2, yaitu terdapat sebanyak 6 siswa 
yang salah dalam menjawab soal nomor 2. Siswa 
salah dalam menentukan perbedaan cerita teks 
fiksi, dan cerita teks non fiksi. Soal tersebut 
merupakan soal yang berbentuk hafalan, 
sehingga menurut peneliti, kesalahan siswa 
dalam menjawab terjadi karena tidak mengingat 
materi yang telah diajarkan 
Respon siswa pada pembelajaran 1, terdapat 
14 siswa yang merespon angket dengan 
pernyataan ya seluruhnya, dan siswa lainnya 
menjawab pernyataan dengan bervariasi 
jawaban. Pernyataan yang bernilai tidak terdapat 
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pada pernyataan nomor 2, 3, 7, 8, 9, dan 
pernyataan nomor 10. Terdapat 1 orang 
menjawab pernyataan nomor 2 dengan respon 
tidak, hal ini terjadi karena menurut responden, 
ia tidak percaya diri untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Sedangkan pada pernyataan nomor 
3, terdapat 1 orang pula yang merespon 
pernyataan dengan respon tidak, dalam hal ini, 
responden menmberikan alasan bahwa ia tidak 
mengerjakan tugas sendiri. Pada pernyataan 
nomor 7, terdapat 1 orang merespon pernyataan 
dengan respon tidak, dalam hal ini responden 
memberikan alasan bahwa ia merasa malu untuk 
mengajukan pertanyaan. Untuk soal nomor 8, 
terdapat terdapat 1 orang merespon pernyataan 
dengan respon tidak, dalam hal ini responden 
memberikan alasan bahwa ia kurang memahami 
dalam menetukan informasi dalam pembelajaran. 
Serta untuk soal nomor 9, terdapat 7 orang 
merespon pernyataan dengan respon tidak, dalam 
hal ini responden memberikan alasan bahwa 
siswa kesulitan dalam menghubungkan 
informasi yang di dapat dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Pada pembelajaran 2, terdapat 17 siswa 
yang merespon angket dengan pernyataan ya 
seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 
pernyataan nomor 10. Terdapat 4 orang 
menjawab pernyataan nomor 2 dengan respon 
tidak, hal ini terjadi karena menurut responden, 
ia tidak percaya diri untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Sedangkan pada pernyataan nomor 
4, terdapat 1 orang pula yang merespon 
pernyataan dengan respon tidak, dalam hal ini, 
responden menmberikan alasan bahwa ia merasa 
malu dengan pembelajaran seperi ini. Pada 
pernyataan nomor 5, terdapat 1 orang merespon 
pernyataan dengan respon tidak, dalam hal ini 
responden memberikan alasan bahwa ia merasa 
malas. Untuk soal nomor 6, terdapat terdapat 2 
orang merespon pernyataan dengan respon tidak, 
dalam hal ini responden memberikan alasan 
bahwa ia merasa terdapat beberapa objek yang 
belum diketahui pada kegiatan mengamati. 
Untuk soal nomor 7, terdapat 2 orang merespon 
pernyataan dengan respon tidak, dalam hal ini 
responden memberikan alasan bahwa ia malu 
untuk mengajukan pertanyaan kepada guru. Serta 
untuk soal nomor 8, terdapat 1 orang merespon 
pernyataan dengan respon tidak, dalam hal ini 
responden memberikan alasan bahwa ia kesulitan 
dalam menentukan iformasi karena belum 
paham. Untuk soal nomor 9, terdapat 4 orang 
merespon pernyataan dengan respon tidak, dalam 
hal ini responden memberikan alasan bahwa ia 
malas dan kesulitan dalam menentukan iformasi 
karena belum paham. Serta untuk soal nomor 10, 
terdapat 4 orang merespon pernyataan dengan 
respon tidak, dalam hal ini responden 
memberikan alasan bahwa siswa dapat 
menyimpulkan hanya saja siswa malu untuk 
maju kedepan kelas. 
Pada pembelajaran 3, terdapat 18 siswa 
yang merespon angket dengan pernyataan ya 
seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 4, 7, 8, 9, dan pernyataan 
nomor 10. Terdapat 1 orang menjawab 
pernyataan nomor 2 dengan respon tidak, hal ini 
terjadi karena menurut responden, tidak 
berkesempatan mengemukakan pendapat. 
Sedangkan pada pernyataan nomor 4, terdapat 1 
orang pula yang merespon pernyataan dengan 
respon tidak, dalam hal ini, responden 
menmberikan alasan bahwa ia merasa tidak bisa 
sendiri. Pada pernyataan nomor 7, terdapat 1 
orang merespon pernyataan dengan respon tidak, 
dalam hal ini responden memberikan alasan 
bahwa ia tidak pernah maju untuk bertanya 
kepada guru. Untuk soal nomor 8, terdapat 
terdapat 1 orang merespon pernyataan dengan 
respon tidak, dalam hal ini responden 
memberikan alasan bahwa ia merasa tidak 
paham. Untuk soal nomor 9, terdapat 4 orang 
merespon pernyataan dengan respon tidak, dalam 
hal ini responden memberikan alasan bahwa ia 
mengganggap materi yang diajarkan tidak dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari . Serta 
untuk soal nomor 10, terdapat 3 orang merespon 
pernyataan dengan respon tidak, dalam hal ini 
responden memberikan alasan bahwa ia merasa 
malu. 
Pada pembelajaran 4, terdapat 19 siswa 
yang merespon angket dengan pernyataan ya 
seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 9, dan pernyataan nomor 
10. Terdapat 1 orang menjawab pernyataan 
nomor 2 dengan respon tidak, hal ini terjadi 
karena menurut responden, tidak berkesempatan 
mengemukakan pendapat. Sedangkan pada 
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pernyataan nomor 9, terdapat 4 orang pula yang 
merespon pernyataan dengan respon tidak, dalam 
hal ini, responden menmberikan alasan bahwa ia 
merasa belum melaksanakannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada pernyataan nomor 
10, terdapat 1 orang merespon pernyataan 
dengan respon tidak, dalam hal ini responden 
memberikan alasan bahwa ia tidak 
menyimpulkan.  
Pada pembelajaran 5, terdapat 20 siswa 
yang merespon angket dengan pernyataan ya 
seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 7, 8, 9, dan pernyataan 
nomor 10. Terdapat 2 orang menjawab 
pernyataan nomor 2 dengan respon tidak, hal ini 
terjadi karena menurut responden, ia merasa 
malu untuk maju kedepan. Sedangkan pada 
pernyataan nomor 7, terdapat 2 orang pula yang 
merespon pernyataan dengan respon tidak, dalam 
hal ini, responden menmberikan alasan bahwa ia 
merasa malu. Pada pernyataan nomor 8, terdapat 
1 orang merespon pernyataan dengan respon 
tidak, dalam hal ini responden memberikan 
alasan bahwa ia merasa kurang paham. Pada 
pernyataan nomor 9, terdapat 2 orang merespon 
pernyataan dengan respon tidak, dalam hal ini 
responden memberikan alasan bahwa ia merasa 
kurang paham. Pada pernyataan nomor 10, 
terdapat 1 orang merespon pernyataan dengan 
respon tidak, dalam hal ini responden 
memberikan alasan bahwa ia dapat 
menyimpulkan tapi tidak terpilih untuk maju 
kedepan. 
Pada pembelajaran 6, terdapat 22 siswa 
yang merespon angket dengan pernyataan ya 
seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 7 dan pernyataan nomor 9. 
Terdapat 1 orang menjawab pernyataan nomor 7 
dengan respon tidak, hal ini terjadi karena 
menurut responden, ia merasa malu. Sedangkan 
pada pernyataan nomor 9, terdapat 2 orang pula 
yang merespon pernyataan dengan respon tidak, 
dalam hal ini, responden menmberikan alasan 
bahwa ia kurang paham. 
 
Pembahasan 
Pada tahap perencanaan RPP yang dibuat 
oleh ibu Yara Adela, S.Pd.Gr, sudah memenuhi 
keenam aspek penilaian. Aspek pertama yang 
menjadi penilaian adalah tujuan pembelajaran, 
yang mana tujuan pembelajaran sudah sesuai 
dengan indikator pencapaian kompetensi, dan 
dituliskan menggunakan kata-kata operasional 
yang dapat diamati dan diukur, serta sudah 
mencakup kriteria audience, behavior, condition 
dan degree. Aspek kedua yang diamati adalah 
materi pembelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian, materi pembelajaran yang terdapat 
pada RPP sudah sesuai dengan kompetensi dasar 
dan indikator yang akan dicapai, selain itu 
susunan materi sudah berurutan dan lengkap. 
Pada bagian strategi pembelajaran, guru sudah 
menggunakan model pembelajaran. Pada 
pembelajaran 1, guru menggunakan model mind 
mapping, pada pembelajaran 2 dan pembelajarn 
3 menggunakan model Numbered Heads 
Together, dan pada pembelajaran 4 sampai 
pembelajaran 6, guru menggunakan model Think 
Pair Share, dan seluruh pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik dengan 
metode tanya jawab, ceramah, penugasan serta 
diskusi. Seluruh strategi pembelajaran di tuiskan 
sesuai dengan sintak model pembelajaran. Aspek 
berikutnya adalah kegiatan pembelajaran, 
dimana terdapat tiga tahap kegiatan, yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Seluruh kegiatan ditentukan sesuai 
dengan sumber pembelajaran, dan pada kegiatan 
inti sudah terdapat kegiatan mengamati yaitu 
mengamati gambar peristiwa siang dan malam, 
kegiatan menanya ditandai dengan kegiatan 
tanya jawab mengenai rotasi bumi, kegiatan 
mencoba yang dilakukan berkelompok untuk 
melakukan percobaan tentang kejadian siang dan 
malam, dilanjutkan dengan kegiatan menalar 
mengenai hasil percobaan, dan diakhiri dengan 
kegiatan mengomunikasikan hasil diskusinya. 
Dalam RPP ini, pemilihan media pembelajaran 
sudah sesuai dengan materi, dan kondisi kelas, 
serta penggunaan sumber belajar juga jelas di 
ambil dari buku siswa. Pada bagian evaluasi 
terdapat penilaian yang lengkap, mulai dari aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Terdapat 
kisi-kisi, tes/soal, kunci jawaban, instrumen 
sikap, instrumen keterampilan, dan rubrik 
penskorannya, yang secara keseluruhan sudah 
sesuai dengan Evaluasi yang dituliskan sesuai 
dengan tujuan dan indikator pencapaian 
kompetensi. Selain itu guru juga merumuskan 
kegiatan pengayaan dan remedial. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru 
menjabarkan pendekatan saintifik dalam 
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kegiatan inti. Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 24 Februari 2020 di SD Negeri 62 
Singkawang, Tema 8. Bumiku Subtema 1. 
Perbedaan waktu dan pengaruhnya dan 
pembelajaran 1, muatan pelajaran IPA dan 
Bahasa Indonesia kelas VI. Kegiatan mengamati 
yang dilakukan siswa yaitu mengamati gambar 
yang menunjukkan peristiwa siang dan malam, 
mengamati globe, slide power point dan 
mengamati video. Dalam kegiatan ini siswa 
terlihat antusias dalam kegiatan mengamati hal 
ini terjadi karena kegiatan tersebut dapat menarik 
perhatian siswa untuk fokus dalam kegiatan 
pembelajaran. Setelah melakukan kegiatan 
mengamati kegiatan selanjutnya adalah 
menanya. Guru memberikan pertanyaan untuk 
memancing siswa bertanya mengenai objek yang 
diamati akan tetapi, dalam kegiatan menanya 
masih terdapat siswa yang kurang percaya diri 
untuk bertanya. Hal ini akan berdampak pada 
kegiatan mengumpulkan informasi, siswa yang 
tidak percaya diri dalam menanya akan sedikit 
mendapatkan informasi. Sedikitnya informasi 
yang didapatkan siswa akan berakibat pada 
kegiatan menalar, karena kegiatan menalar yang 
dilakukan siswa adalah mengerjakan soal dari 
guru tentang terjadinya siang dan malam dimana, 
dalam menjawab soal siswa harus memiliki 
informasi mengenai mater pembelajaran. 
Sedangkan dalam hal mengomunikasikan siswa 
di kelas VI B sangat antusias untuk maju kedepan 
dalam mengomunikasikan hasil diskusi mereka 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 
Februari 2020 di SD Negeri 62 Singkawang, 
Tema 8. Bumiku Subtema 1. Perbedaan waktu 
dan pengaruhnya dan pembelajaran 2, muatan 
pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP kelas 
VI. Kegiatan mengamati yang dilakukan siswa 
yaitu mengamati slide powerpoint yang berisi 
peta Indonesia yang terbagi menjadi waktu 
Indonesia barat, Indonesia tengah, dan Indonesia 
timur, mengamati garis yang melintang dalam 
globe dan peta, teks perputaran bumi dan 
akibatnya, serta mengamati vidio lagu ambilkan 
bulan bu. Dalam kegiatan ini siswa antusias 
dalam kegiatan mengamati gambar dan video 
yang ditampilkan oleh guru. Sehingga dalam 
kegiatan menanya banyak siswa mengajukan 
pertanyaan walau ada beberapa siswa yang 
kurang percaya diri dalam kegiatan menanya. 
Jadi pada saat kegiatan mengumpulkan 
informasi/ mencoba yang dilakukan akan 
membuat siswa lebih mudah dalam berdiskusi 
tentang garis yang melintang dalam globe dan 
peta yang membelah bumi menjadi belahan utara 
dan selatan. Serta mengumpulkan informasi 
penting dari setiap paragrap didalam teks 
perputaran bumi dan akibatnya. Jadi saat 
kegiatan melanar siswa lebih mudah dalam 
mengerjakan soal tentang pembagian waktu di 
Indonesia dan perputaran bumi dan akibat nya. 
Dengan adanya siswa yang percaya diri akan 
memudahkan siswa pada kegiatan 
mengkomunikasikan yaitu membacakan hasil 
diskusi atau pekerjaannya, dan mengumpulkan 
informasi penting dari teks. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 
Februari 2020 di SD Negeri 62 Singkawang, 
Tema 8. Bumiku Subtema 1. Perbedaan waktu 
dan pengaruhnya dan pembelajaran 4, muatan 
pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP. 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik 
yang dilaksanakan oleh guru dikelas VI B. 
Kegiatan mengamati yang dilakukan siswa yaitu 
mengamati artikel “Agus Supriyanto di Balik 
Ruang Belajar Anak Jalanan di Tengah Rimba 
Beton”, video negara Thailand dan Vietnam dan 
Organisasi ASEAN. Pada kegiatan menanya 
hanya ada beberapa siswa yang bertanya 
sehingga berdampak pada kegiatan 
mengumpulkan informasi, siswa hanya 
mendapakatkan sedikit informasi. Jadi pada saat 
kegiatan menalar ada beberapa siswa kesulitan 
dalam menjawab soal karena kurangnya 
informasi yang di dapat. Saat kegiatan 
mengkomunikasikan yang dilakukan siswa 
adalah membacakan hasil diskusi tentang artikel, 
karakteristik negara Thailand dan Vietnam dan 
bentuk kerja sama ASEAN. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 28 
Februari 2020 di SD Negeri 62 Singkawang, 
Tema 8. Bumiku Subtema 1. Perbedaan waktu 
dan pengaruhnya dan pembelajaran 5, muatan 
pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP kelas 
VI. Kegiatan mengamati yang dilakukan siswa 
yaitu mengamati teks bacaan tentang musim, 
video peristiwa revolusi bumi dan penyebabnya, 
serta teks lagu “Desaku yang Kucinta” . Pada 
kegiatan menanya siswa sangat antusias untuk 
bertanya tentang materi yang guru ajarkan. 
Sehingga siswa banyak memperoleh informasi 
yang didapat dari kegiatan mengamati dan 
menanya. Jadi saat kegiatan menalar siswa lebih 
mudah menjawab dan berdiskusi tentang musim 
di Indonesia dan cuaca, perbedaan musim 
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disetiap negara, peristiwa revolusi bumi dan 
penyebabnya, serta interval nada pada lagu 
“Desaku yang Tercinta”. Selanjutnya yaitu 
kegiatan mengkomunikasikan yang dilakukan 
siswa adalah membacakan hasil diskusi tentang 
musim di Indonesia dan cuaca perbedaan musim 
di setiap negara, video peristiwa revolusi bumi 
dan penyebabnya serta ,menyanyikan lagu 
“Desaku yang Tercinta”. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 
Februari 2020 di SD Negeri 62 Singkawang, 
Tema 8. Bumiku Subtema 1. Perbedaan waktu 
dan pengaruhnya dan pembelajaran 6, muatan 
pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP. 
Kegiatan mengamati yang dilakukan siswa yaitu 
mengamati teks keadaan alam di Indonesia, foto 
mengenai bencana banjir, dan vidio dan bencana 
banjir. Pada kegiatan menanya siswa sangat 
antusias pada materi yang ibu guru sampaikan 
sehingga informasi yang siswa dapatkan lebih 
banyak, jadi saat siswa di berikan soal oleh guru 
mereka mengerjakannya dengan senang hati. 
Pada saat kegiatan mengkomunikasikan yang 
dilakukan siswa adalah siswa menyampaikan 
hasil diskusinya di depan kelas mengenai 
ringkasan teks keadaan alam di Indonesia dan 
menyampaikan daftar hal-hal yang harus 
dilakukan siswa dalam menjaga kebersihan 
lingkungan untuk menghindari bencana banjir. 
Pada hasil belajar siswa, di pembelajaran 1 
diperoleh nilai rata-rata siswa 64,375. Dengan 
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 30. 
Berdasarkan hasil observasi pada lembar 
jawaban siswa, soal yang paling banyak dijawab 
salah oleh siswa adalah soal nomor 1 dan soal 
nomor 2, yaitu terdapat sebanyak 14 siswa yang 
salah dalam menjawab nomor 1 dan 10 siswa 
yang salah dalam menjawab soal nomor 2. Pada 
pembelajaran 2 diperoleh nilai rata-rata siswa 
59,72. Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah adalah 11. Berdasarkan hasil observasi 
pada lembar jawaban siswa, soal yang paling 
banyak dijawab salah oleh siswa adalah soal 
nomor 1 dan soal nomor 2, yaitu terdapat 
sebanyak 17 siswa yang salah dalam menjawab. 
Pada pembelajaran 3 diperoleh nilai rata-rata 
siswa 66,72. Dengan nilai tertinggi 77 dan nilai 
terendah adalah 33. Berdasarkan hasil observasi 
pada lembar jawaban siswa, soal yang paling 
banyak dijawab salah oleh siswa adalah soal 
nomor 3 dan soal nomor 5, yaitu terdapat 
sebanyak 24 siswa yang salah dalam menjawab. 
Pada pembelajaran 4 diperoleh nilai rata-rata 
siswa 76. Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah adalah 55. Berdasarkan hasil observasi 
pada lembar jawaban siswa, soal yang paling 
banyak dijawab salah oleh siswa adalah soal 
nomor 1 dan soal nomor 2, yaitu terdapat 
sebanyak 11 siswa yang salah dalam menjawab 
soal nomor 1, dan 12 siswa yang salah dalam 
menjawab soal nomor 2. 
Pada pembelajaran 5 diperoleh nilai rata-rata 
siswa 86, 68. Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah adalah 53. Berdasarkan hasil observasi 
pada lembar jawaban siswa, soal yang paling 
banyak dijawab salah oleh siswa adalah soal 
nomor 2 dan soal nomor 5, yaitu terdapat 
sebanyak 5 siswa yang salah dalam menjawab 
soal nomor 2, dan 6 siswa yang salah dalam 
menjawab soal nomor 
Pada pembelajaran 6 diperoleh nilai rata-rata 
siswa 90. Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah adalah 66,67. Berdasarkan hasil 
observasi pada lembar jawaban siswa, soal yang 
paling banyak dijawab salah oleh siswa adalah 
soal nomor 2, yaitu terdapat sebanyak 6 siswa 
yang salah dalam menjawab soal nomor 2. 
Berdasarkan nilai pengetahuan perpembelajaran 
dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata 
pembelajaran 1 dan pembelajaran 2 terdapat 
peningkatan hasil belajar, sedangkan pada nilai 
rata-rata pembelajaran 2 dan pembelajaran 3 
terjadi penurunan hasil belajar siswa, dan pada 
pembelajaran selanjutnya selalu terjadi 
peningkatan pada setiap pembelajaran 4 sampai 
pembelajaran 6. 
Respon siswa berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti, pada tema.8 Bumiku 
Subtema 1. Perbedaan waktu dan pengaruhnya. 
Dapat diketahui respon siswa dari setiap 
pembelajaran 1 sampai pembelajaran 6 sebagai 
berikut. 
Pada pembelajaran 1, terdapat 14 siswa yang 
merespon angket dengan pernyataan ya 
seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 3, 7, 8, 9, dan pernyataan 
nomor 10. Pada pembelajaran 2, terdapat 17 
siswa yang merespon angket dengan pernyataan 
ya seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 
pernyataan nomor 10. 
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Pada pembelajaran 3, terdapat 18 siswa yang 
merespon angket dengan pernyataan ya 
seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 4, 7, 8, 9, dan pernyataan 
nomor 10. Pada pembelajaran 4, terdapat 19 
siswa yang merespon angket dengan pernyataan 
ya seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 9, dan pernyataan nomor 10 
Pada pembelajaran 5, terdapat 20 siswa yang 
merespon angket dengan pernyataan ya 
seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 2, 7, 8, 9, dan pernyataan 
nomor 10. Pada pembelajaran 6, terdapat 22 
siswa yang merespon angket dengan pernyataan 
ya seluruhnya, dan siswa lainnya menjawab 
pernyataan dengan bervariasi jawaban. 
Pernyataan yang bernilai tidak terdapat pada 
pernyataan nomor 7 dan pernyataan nomor 9. 
Berdasarkan respon siswa pada pembelajaran 
dapat dijelaskan bahwa siswa merasa tidak percaya 
diri dalam bertanya, mengemukakan pendapat dan 
dalam mempresentasikan hasil didepan kelas. 
Selain itu siswa merasa kesulitan dalam 
mengaitkan informasi yang didapat dengan 
kehidupan sehari-hari karena siswa kurang paham 
dengan materi yang diajarkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari 
hasil observasi penerapan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik  dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah merencanakan kegiatan 
pembelajaran menggunakan pendektan saintifik. 
Pada tahap pelaksanaan Guru sudah 
melaksanakan pembelajaran menggunakan sesuai 
dengan sintak pendekatan saintifk yang telah di 
cantumkan pada RPP guru.  nilai rata-rata 
pengetahuan pembelajaran 1 dan pembelajaran 2 
terdapat peningkatan hasil belajar, sedangkan pada 
nilai rata-rata pembelajaran 2 dan pembelajaran 3 
terjadi penurunan hasil belajar siswa, dan pada 
pembelajaran selanjutnya selalu terjadi 
peningkatan pada setiap pembelajaran 4 sampai 
pembelajaran 6. 
Respon siswa pada pembelajaran dapat 
dijelaskan bahwa siswa merasa tidak percaya diri 
dalam bertanya, mengemukakan pendapat dan 
dalam mempresentasikan hasil didepan kelas. 
Selain itu siswa merasa kesulitan dalam 
mengaitkan informasi yang didapat dengan 
kehidupan sehari-hari karena siswa kurang paham 
dengan materi yang diajarkan. 
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diantaranya : (1) Guru hendaknya terus 
belajar dan beradaptasi dengan kurikulum 2013 
khususnya pada pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik, model 
pembelajaran dan media pembelajaran agar 
pelaksanaan kurikulum 2013 berjalan dengan baik 
dan maksimal.; (2) Guru harus lebih memotivasi 
siswa untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapat agar siswa lebih percaya diri. 
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